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ABSTRAKS 

Penelitian..dilaksanakan pada gedung gudang PT. Tempo – Palembang dengan bahasan kelayakan 

pada intensitas pencahayaan dan suhu ruangan apakah sudah sesuai standar. Standar intensitas 

pencahayaan yang dibutuhkan pada gedung yang difungsikan sebagai gudang ini memiliki standar 

yang ada pada SNI 03-6197-2000 yaitu 100 Lux. Hasil dari pengukuran, rata - rata intensitas 

pencahayaan pada gedung ini masing - masing 291,94 Lux dan 342,63 Lux. Artinya pencahayaan 

pada gedung ini telah memenuhi standar. Dari hasil pengukuran, suhu ruangan yang ada pada 

gedung adalah 23,2°C – 24,5°C. Berarti jika standard temperatur di tempat kerja  yang ada di 

KEPMEN Kesehatan RI No. 1405/MENKES/SK/XI/2002 adalah delapan belas sampai tiga puluh  

derajat Celcius, maka suhu ruangan pada gedung ini sudah memenuhi standar. Untuk Intensitas 

Konsumsi Energi (IKE), standar yang sesuai SNI 03-6196-2000 adalah 240 kWh/m
2
/Tahun. Setelah 

dihitung, bangunan yang luas totalnya 2.136 m
2
 ini memiliki IKE yang sudah memenuhi standar yaitu 

239,55 kWh/m
2
 per tahun. Untuk alasan penghematan energi, kita dapat mengganti lampu yang telah 

digunakan (97 Watt) dengan lampu yang modelnya sama tetapi dengan watt yang lebih kecil (62 

Watt). Walaupun wattnya lebih kecil, perkiraan hasil pencahayaan yang dihasilkan (120 Lux) masih 

memenuhi standar yang diperlukan oleh gedung. 
 

Kata.Kunci:.Intensitas Konsumsi Energi,.Pencahayaan, Temperatur Ruangan 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar.Belakang 

Pencahayaan..adalah..sebuah.komponen.yang 

penting.supaya para pekerja dapat bekerja ataupun 

memperhatikan benda di sekitar dengan jelas dan 

nyaman. Jika.benda.tersebutmemantulkan cahaya, 

baik pantulan cahaya dari sumber penerangan yang 

lainnya maupun cahaya yang berasal dari benda itu 

sendiri, maka benda itu akan terihat 

jelas..Pencahayaan..dari sumber penerangan lain 

akan membuat benda tersebut dapat.nampak dan 

terlihat lebih jelas oleh mata. Pencahayaan dapat 

disesuaikan dengan kecermatan dan jenis pekerjaan 

yang dibutuhkan sehingga kesehatan mata dapat 

terjaga dan kenyamanan.mata untuk menjaga kinerja 

dengan cara diatur hingga sedemikian.rupa. 

Mengingat..bangunan…gudang PT. Tempo – 

Palembang yang sebelumnya tidak pernah dilakukan 

studi.sebelumnya mengenai intensitas.pencahayaan 

dan suhu..ruangan,..sehingga penulis belum dapat 

menentukan apakah..pencahayaan..dan.suhu pada 

ruangan tersebut telah sesuai dengan standart atau 

belum. Pencahayaan dan suhu ruangan yang tidak 

sesuai standart dapat mengganggu kenyamanan serta 

kinerja pekerja karena dengan pencahayaan yang 

terlalu silau ataupun jika terlalu redup bisa 

mengganggu mata ketika melihat. Dan juga suhu 

ruangan yang tidak sesuai standart juga dapat 

mengganggu kenyamanan kerja para pekerja. 

Dalam..penelitian ini, akan.dilakukan.studi.lebih 

jauh..tentang....pencahayaan..dan…suhu…ruangan 

sehingga dapat diketahui..apakah.ruangan.tersebut 

sudah memenuhi standart SNI ataukah belum. 

Upaya untuk mengoptimalkan penggunaan listrik 

dalam sistem pencahayaa di gudang PT. Tempo – 

Palembang didedikasikan untuk manajemen energi 

(melakukan penelitian pengukuran).…Pengukuran 

ruangan.yang.dilakukan.dengancara.mengumpulkan.

data yang telah tersedia, data bangunan, 

pengamatan, mengukur.dan.kalkulasi. Intensitas 

pencahayaan pada ruangan tersebut akan diketahui 

setelah dilakukannya perhitungan. Pengoptimalan 

penggunaan energi. Dapat dilakukan dengan 

mengurangi watt dengan memilih jenis lampu yang 

berefisiensi lebih tinggi. SNI-03-6197-2010 

mengatur.kebutuhan energi dan kuat pencahayaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pencahayaan  

“Bentuk suatu energi yang dapat membantu kita 

agar bisa menampakkan sesuatu adalah cahaya.” 

Newton, cahaya merupakan benda mikroskopis yang 

berukuran..mikro dengan..kecepatan..sangat tinggi 

yang dihasilkan dari.sumbernya.ke.segala.arah.  



 

 

2.2 Intensitas Cahaya 

Sumber cahaya yang menciptakan cahaya pada 

arah tertentu bersatuan Candela. Bila sumber 

berintensitas 1 candela dan diletakkan pada titik 

pusat sebuah permukaan 1m, berarti permukaan 

tersebut menangkap1 lumen. Lumen ialah flux 

cahaya dimana jumlah penyebaran cahaya dengan 

suatu luasan. 

 

2.3 Kuat Pencahayaan 

Biasanya diartikan sebagai tingkat penerangan 

pada.suatu.bdang. Bidang kerja merupakan bdang 

horizontal khayalan  pada 0,75 m di atas permukaan 

di suatu ruang. Kuat.pencahayaan dapat diketahui 

menggunakan persamaan.: 

 
Yaitu : 

E = kuat.pencahayaan (Lux) 

n = jumlah lampu 

I = intensity sumber cahaya (lm) 

CU = koefisien penggunaan 

LLF = faktor kehilangan cahaya 

A  = luas bidang permukaan (m
2
) 

 

2.4 Koefisiensi Penggunaan (CU) 

Cahaya dari sumber akan ditangkap armatur  dan 

beberapa bagian disebarkan ke arah atas danbawah. 

koefisien penggunaan dapat diartikan dengan. 

perbandinganfluks luminus yang tiba pada area 

kegiatan.terdapat cahayayang disebarkan oleh 

sumber pencahayaan.Ultilitas umumnya memiliki 

besar yang lebih kecil daripada 1. Biasanya untuk 

gedung kantor moderen besarnya  0,8. 

Tabel 2.1 Pengaruh Warna Cat Terhadap 

Reflektansi Cahaya 

 
2.5 Faktor Rugi Cahaya (LLF) 

Faktor rugi cahaya terdapat faktor yang dapat 

dipulihkan dantidak dapat dipulihkan Besarkoefisien 

depresiasi umumnyaditentukan berdasarkan 

perkiraan. Biasanya koefisien yang baik dan 

armatur.yang..pemeliharaannya layak depresiasinya 

adalah 0,8. 

 

2.6 Standar Pencahayaan Ruangan 

Fungsi ruangan dapat mempengaruhi standart 

pencahayaan ruangan tersebut karena perbedaan 

fungsi ruangan juga dapat mempengaruhi standart 

minimum pencahayaan..pada..lingkungan tersebut. 

Pencahayaan minimum sebuah ruangan telah diatur 

dalam SNI-03-6197-200. 

 

2.7 Penentuan titik pengukuran intensitas 

pencahayaan pada ruangan 

Terdapat persyaratan dalam melakukan 

pengukuran intensitas pencahayaan dalam ruangan 

yang diaur dalam SNI-16-7062-2004, diantaranya : 

a. Pintunya dalam kondisi yang sama dengan 

saat kegiatan bekerja berlangsung 

b. Lampunya dalam kondisi menyalakan sesuai 

pada saat kegiatan kegiatan bekerja 

berlangsung 

2.8 Teori Intensitas Konsumsi Energi 

Pemakaian…energi…listrik dengan periode 

tertentu dibagi.dengan luasbangunan adalah 

IntensitasKonsumsiEnergi (IKE).Listrik : 

 
 

Menurut Pedoman (SNI 03-6196-2000) nilai IKE 

suatu bangunan gedung memiliki standar yang ada 

di bawah : 

Tabel 2.2 Standar (IKE) Indonesia 

 
2.9 Perhitungan Rata – Rata kWh 

Penggunaan.rata – rata.setiap bulan : 

 

Penggunaan.rata – rata 

=  

 

IKE.setiap.tahun : 

 

IKE kWh/tahun =  

 

2.10 Standar Suhu Ruangan Pada Area Kerja 

Pada area kerja.industrial yang ada pada  

KEPMENKES RI. 1405/MENKES/SK/XI/2002 

standar temperatur pada yang berada pada kisaran 18 

sampai 30°C, perusahaan juga diwajibkan untuk 

menurunkan suhu.yang masih di atas 30 derajat 

untuk melindungi pekerja dari panas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Pada studi kali ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dikarenakan penelitian ini disajikan 

dalam bentuk angka. Metode kuantitatif adalah 

penelitian yang harus menggunakan angka, yaitu 



 

 

dari pengumpulandata, analisa data sampai 

menampilkan hasil data. 

 

3.2 Diagram Alir 

Diagram alir dimaksudkan untuk memberikan 

kemudahan untuk memahami proses penelitian yang 

akan dilakukan berdasarkan urutan dan langkah dari 

suatu proses. Berikut adalah bentuk diagram alir 

yang telah dibuat : 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

a. Observasi. 

Melakukan pengumpulandata dari 

literatur penelitian – penelitian yang 

bersangkutan dengan materi yang akan 

diangkat dari penelitian orang lain 

sebagai sumber reverensi untuk 

dipelajari. 

b. Pengambilan data 

Mengambil atau mengumpulkan data 

dari sumber tempat penelitian. Dalam 

penelitian ini, data yang dikumpulkan 

meliputi denah gedung, denah titik 

lampu dan spesifikasi lampu, data AC 

(tipe AC). 

c. Menentukan titik pengukuran 

intensitas pencahayaan 

Berdasarkan SNI-16-7062-2004, 

penentuan titik pengukuran intesitas 

pencahayaan bergantung pada luas 

ruangan yang akan diukur. 

d. Perhitungan audit energi awal (AEA) 

Dimulai dengan mengukur intensitas 

pencahayaan..di banyak titik…yang 

sudah.ditentukan.dengan. luxmeter 

yang nantinya.dihitung rata-rata 

intensitas pencahayaannya. 

Pengukuran suhu ruangan dilakukan 

dengan menggunakan termometer 

ruangan dan nantinya dapat dihitung 

bebannya. Setelah semua telah selesai, 

tidak lupa mendata daya yang 

terpasang pada gedung. 

e. Menghitung (IKE) 

Konsumsi energi adalah rata-

rata…penggunaan kWh/bulan. Jika 

(IKE) lebih besar daripada standart 

yang telah ditentukan, maka akan 

berlanjut ke perhitungan audit energi 

rinci (AER). Tetapi jika hasil 

perhitungan IKE kurang dari standart 

yang telah ada, maka penelitian 

dinyatakan sudah selesai. 

f. Perhitungan audit.energi.rinci..(AER) 

Dilaksanakan ketika (IKE) melebihi 

standart yang dilakukan dengan cara 

menemukan potensi penghematan 

energi sehingga IKE yang diinginkan 

dapat tercapai. 

g. Analisa dan rekomendasi konservasi 

energi 

Dari perhitungan audit energi rinci 

didapatkan data-data sehingga kita 

dapat merekomendasikan kelayakan 

pencahayaan dan suhu ruangan 

sehingga penggunaan energi dapat 

dimaksimalkan. 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Luas Ruangan 

 

Tabel 4. 1 Data Ruangan 

Ruang 
Luas Ruangan 

Panjang Lebar Tinggi L (M
2
)  

1 24 34 2,8 816 

2 66 20 2,8 1320 

 



 

 

4.2 Data Titik Pengukuran Lux dan Titik 

Lampu 

 

Gambar 4.1 Denah Titik Lampu dan Titik 

Pengukuran Pencahayaan 

4.3 Pengukuran Pencahayaan 

Pengukuran pencahayaan gedung gudang 

dilakukan dengan tatacara yang sesuai SNI 16-7062-

2004. Pengukuran dilakukan dengan alat luxmeter 

digital yang bersatuan Lux. 

Tabel 4.1 Data Pengukuran Pencahayaan (Lux) 

Ruang 1 

 
 

Tabel 4.2 Data Pengukuran Pencahayaan (Lux) 

Ruang 2 

 
4.4 Jenis.Lampu.Terpasang 

Berikut .ini merupakan data banyak dan.jenis 

lampu…yang…terpasang sebagai sumber 

pencahayaan di ruangan.  

Tabel 4.3 Lampu.Terpasang 

Ruang 
Jenis Lampu Yang Digunakan 

PHILIPS BY239P 97W LED 100 

1 24 Buah 

2 40 Buah 

TOTAL 64 Buah 

 

4.5 Rata – Rata Pencahayaan 

Untuk mengetahui kebutuhan kuat 

pencahayaan yang dibutuhkan pada ruangan 

dapat dihitung dengan persamaan berikut :  

 
 

A. Ruang 1 

a. Ruangan 

Panjang (P) : 24 Meter 

Lebar (L) : 34 Meter 

Tinggi : 2,8 Meter 

Luas : 816 Meter
2 

b. Komposisi lampu LED 97W sebanyak 24 

pcs 

c. Fluks Lampu (QI)  : 10000 lumen (katalog) 

d. Jenis.Penerangan.:.Langsung 

e. Langit.–.langit :.Terang 

f. Dinding… :.Semi Terang 

g..Kuat.penerangan 

 

 

 
 

B. Ruang 2 

a. Ruangan 

Panjang (P) : 66 Meter 

Lebar (L) : 20 Meter 

Tinggi : 2,8 Meter 

Luas : 1320 Meter
2 

b. Komposisi.lampu..LED 97W sebanyak 44 

pcs 

c. Fluks.Lampu (QI)  : 10000 lumen (katalog) 

d. Jenis.Penerangan : Langsung 



 

 

e. Langit.–.langit : Terang 

f. Dinding… : Semi Terang 

g. Kuat.penerangan 

 

 

 
 

Tabel 4.4 Rata – rata Kuat Pencahayaan Pada 

Gedung Gudang 

Ruang 
Rata – Rata 

Pencahayaan 

Kebutuhan 

Pencahayaan 

Standar 

Pencahayaan 

1 291,94 Lux 200 Lux 100 Lux 

2 342,63 Lux 206,06 Lux 100 Lux 

 

4.6 Data Suhu Ruangan Pada Gedung Gudang 

Pengukuran ini dilakukan pada pukul delapan 

disaat AC  dalam gedung gudang sedang 

menyala dengan menggunakan Thermo 

Hygrometer digital. 

Tabel 4.5 Pengukuran.Temperatur.Ruangan 

Ruang 

Suhu.Ruangan 

Suhu 

.Ruangan 
Suhu.AC Kelembaban AC 

1 .23,2°C 18.°.C 53% 
Panasonic 
2PK.(10 

unit) 

2 .24,5°C 18.°.C 52% 
Panasonic 
2PK (20 

unit) 

 

4.7 Perhitungan Beban AC di Gedung Gudang 

Ruangan 1 dan ruangan 2 memiliki masing-

masing 10 dan 20 buah AC 2 PK yang terpasang. 

BTU AC 2 PK sekitar 18000 Btu/jam. Untuk 

menghitung kebutuhan AC pada ruangan dapat 

diketahui dengan mengalikan luas ruangan 

dengan 537. 

A. Ruang 1 

 
 

B. Ruang 2 

 

Tabel 4.6 Data Beban AC Pada Gedung Gudang 

Ruanga

n 

Beban AC Gedung Gudang 

Total 

AC 

Terpas

ang 

Daya 

(Watt) 

P

K 

BTU 

Terpasa

ng 

(Btu/jam

) 

BTU 

Dibutuhk

an 

(Btu/jam) 

1 10 19.200 2 180.000 438.192 

2 20 38.400 2 360.000 708.840 

Total 30 57.600  540.000 1.147.032 

 

4.8 Perhitungan Intensitas Konsumsi Energi 

Setelah.mengetauhi..Kwh..yang..digunakan..pada 

gedung..gudang..selama..satu..tahun..terakhir, kita 

dapat.mengetahui.Intensitas.Konsumsi.Energi (IKE) 

dan rata – rata.pemakaian selama.satu.bulan dan 

perhitungan dengan menggunakan: 

 

 
 

Dari data luas bangunan gedung gudang PT. 

Tempo Palembang, maka.dapat.diketahui.besarnya 

IntensitasKonsumsiEnergi(IKE) dengan.persamaan 

rumus di bawah ini  adalah perhitungannya: 

 

 

 

Tabel 4.7 Data IKE Gedung Gudang 

kWh/tah

un 

kWh/bul

an 

Luas 

Bangunan 

(M2) 

IKE/Tah

un 

Standart 

IKE 

kWh/m2/T

ahun 

5206732,

28 
43389,44 2136 239,55 240 

 

4.9 Rekomendasi Pencahayaan dan Suhu 

Ruangan 

Untuk sistem pencahayaan adalah menggantikan 

lampu yang digunakan dengan PHILIPS BY239P 

LED60 62W dengan jumlah yang sama. Selain lebih 

hemat dari lampu yang telah terpasang sebelumnya, 

pertimbangan lifetime lampu yang cukup lama yaitu 

15 tahun dengan garansi 3 tahun. Dangan penurunan 

daya lampu yang digunakan (dari menggunakan 

lampu 97W menjadi 62W) juga dapat menekan 

penggunaan energi serta biaya yang dikonsumsi. 

Pergantian lampu juga tidak akan menjadi masalah 

penurunan Lux yang berlebihan karena Lux 

sebelumnya sangat melebihi standar pencahayaan 

yang dibutuhkan pada ruangan tersebut yaitu hampir 

tiga kali lipatnya. 

Contohnya pada ruangan 1, dengan 

menggunakan rumus menghitung kebutuhan cahaya 

yang dibutuhkan, maka : 

 
 
Setelah dilakukan perhitungan dengan mengganti 

jenis lampu yang digunakan, hasilnya tetap 

memenuhi standar SNI (100 Lux). 

Dikarenakan Btu yang dibutuhkan belum 

tercapai, untuk sistem pendinginan adalah 

menambahkan AC 1920 Watt dengan pendinginan 

18.000 btu/jam/ac sebanyak 30 unit. Dengan ini, 

total AC yang terpasang yaitu 60 unit AC 2 PK. 

Untuk ruangan 1 dipasang 4 x 2 PK, dan untuk 

ruangan 2 dipasang 11 x 2 PK. Atau dengan 

mengganti AC yang digunakan dengan AC inverter 

dengan PK yang sama sehingga dapat menghemat 

penggunaan energi. 

 



 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Seusai mengukur dan menghitung pencahayaan 

pada ruangan, diketahui bahwa kuat pencahayaan 

rata-rata pada Gedung Gudang PT. Tempo – 

Palembang adalah masing-masing 291,94 Lux dan 

343,84 Lux. Pencahayaan tersebut sudah memenuhi 

standar minimal pencahayaan pada SNI 03-6197-

2000. Untuk bangunan yang berfungsikan sebagai 

gudang, standar minimal pencahayaannya adalah 

100 Lux. 

Pada pengukuran suhu ruangan, terukur bahwa 

suhu pada ruangan saat jam delapan pagi adalah 

masing-masing 23,2°C dan 24,5°C. Suhu tersebut 

termasuk telah memenuhi standar (KEPMENKES 

RI Nomor 1405/MENKES/SK/XI/2002) yang 

sebesar ± 24°C. 

Menurut SNI 03-6196-2000, Bangunan kantoran 

(komersil)Indonesia memiliki standar IKE  240 kWh 

per m
2
 pertahun. Setelah dilakukannya pngukuran / 

perhitungan, diketahui bahwa IKE pada Gedung 

Gudang PT. Tempo – Palembang adalah 239,55 

kWh/m
2
 per tahun. Dengan kata lain IKE pada 

Gedung Gudang PT. Tempo – Palembang dapat 

dikatakan sudah memenuhi standar IKE yang telah 

diinginkan. 

 

5.2 Saran 

a. Mengganti lampu dengan watt yang lebih 

kecil tetapi masih memenuhi standar yang 

dibutuhkan. 

b. Menambah unit AC yang berada pada 

ruangan atau mengganti dengan AC Central 

sehingga Btu yang dibutuhkan dapat tercapai 
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